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Abstraksi Skripsi

Production Training Center vang terletak di Surabaya merupakan
perusahaan mebel, dimana sebagian besar pelanggannya membayar secara kredit.
Pembayaran secara kredit tersebut menimbulkan piutang yang terkadang jumlahnya
sangat besar bagi perusahaan dan mempengarubi posisi keuangan perusahaan.
Keberadaan piutang tersebut hams dikendalikan sehingga terhindar dari resiko
penyelewengan, penggelapan, dan berbagai praktek tidak schat lainnya, serta dani
kemungkinan tidak tertagih. Salah satm cara yang dapat digunakan untuk membantu
menekan resiko — resiko tersebut adalah penerapan Sistem pengendalian Intern yang
baik pada siklus pendapatan perusahaan.

Pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi apakah Production
Training Center menerapkan pengendalian piutang yang batk adalah dengan
penelitian kualitatif. Sifat penclitian ini adalah deskriptif karena penelitian
menggambarkan keadagan pengendalian intern pada siklus pendapatan Production
Training Center,

Dari hasil evaluasi secara keselurvhan, menunjukkan bahwa Sistem
Pengendalian Intem pada Siklus Pendapatan di Production Training Center kurang
efektif sehingga mengakibatkan kelancaran operasi perusahaan rentan terganggu. Hal
— hal yang menyebabkan kurang efektifinya pengendalian tersebut adalah tidak adanya
pemisahan fimgsi Akuntansi dengan fimgsi Kredit, tidak adanya pemisahan fimgsi
Kredit, tanpa adanya pembubuhan tandatangan persetujuan kredit, Formulir belum
bernomor urut cetak, tidak adanya pengiriman pernyataan piutang secara periodik
terhadap palanggan dan masih terdapatnya perangkapan fungsi antara bagian
keuangan dengan fungsi pengiriman lokal dan perangkapan fungsi antara bagian
Adminmstrasi dengan fimgsi pengiriman eksport.

Beberapa saran yang dapat diberikan adalah dengan memisahkan
melakuakan pemiszhan fungsi secara jelas schingga tidak saling tumpang tindih,
membubuhkan tanda tangan saat persetujuan kredit, mulai menggunakan formulir
bernomor urut cetak, mengirimkan pernyataan piutang kepada palanggan, membentuk
fungsi baru yaitu fungsi pengiriman.

Keyword : Sistem Pengendalian Intern, Sikius Pendapatan, Piutang.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Skripsi

Dalam era perkembangan perekonomian nasional dewasa ini, dunia
usaha mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini tercermin pada semakin banyak
perusahaan baru dan berkembangnya perusahaan-perusahaan yang ada, baik yang
bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan dan jasa. Perkembangan ini
menyebabkan persaingan dunia usaba semakin ketat dalam mencapai salah sat
tujuan perusahaan yaitu memperoleh keuntungan yang optimal. Untuk
memenangkan persaingan diperlukan keunggulan daya saing antara lain
keunggulan dalam hal efisiensi. Efisien dan efektivitas dapat dicapai melalu
perencanaan dan pengendalian yang baik, salah satunya dengan pengendalian
piutang yang baik.

Piutang (receivables) adalah kalim uvang, barang atan jasa kepada
pelanggan atau pihak — pihak lainnya. Untuk tujuan pelaporan keuangan, piutang
diklasifikasikan sebagai piutang lancar (jangka pendek) atan piutang tidak lancar
(jangka panjang). Piutang lancar {ciarent receivables} dibarapkan akan tertagih
dalam satu tahun atau selama satu siklus operasi berjalan. Semua piutang lain
diklasifikastkan dalam neraca baik sebagai piutang dagang atau piutang non
dagang Utang piutang dalam suatu badan usaha adalah sesuatu yang pasti ada

terutama dalam pemasaran suatu produk. Hal ini tidak saja terjadi pada
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perusahaan produk massal tapi juga terjadi hal yang serupa pada perusahaan
produk pesanan, yaitu banyaknya pelanggan yang menangguhkan pembayaran
atas produk yang diterimanya. Para pelanggan tersebut tidak mampu membayar
secara tmai dan bahkan tidak dapat membayar sama sckali Keadaan ini
merupakan masalah yang rumit bagi pihak pengelola perusahan. Karena,
walaupun mereka diharapkan untuk menyediakan produk yang berkualitas, pihak
perusahaan tidak dapat mengambil kembali barang atas produk yang sudah
diberikan jika tejadi ingkar pembayaran. Pendapatan yang berasal dari
penangguhan pembayaran atas produk yang telah terjual tersebut disebut sebagai
piutang. Piutang tersebut timbul karena penjualan produk yang merupakan
kegiatan usaha utama perusahaan.

Piutang pelanggan yang merupakan bagian dari aktiva lancar imi
terkadang cukup besar jumlahuya, schingga perlu dijaga keberadaanmya dari
resiko-resiko penyelewengan, penggelapan, dan berbagai praktek tidak sehat
lainnya, serta dari kemungkinan tidak tertagth. Resiko-resiko yang berhubungan
dengan Piutang perusahan tersebut merupakan masalah dalam pengelolaan
perusahaan karena dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan sehingga jumlah
kas yang masuk ke perusahan tidak optimal. Jumlah kas masuk yang tidak
optimal dapat mempengaruhi performa perusahan, baik dalam melakukan
kegiatan produksi maupun kegiatan pengembangan perusahaan itu sendiri. Salah
satu cara yang dapat digunakan unfuk mengendalikan piutang sehingga dapat

meminimalkan terjadinya resiko-—resiko penyelewengan, penggelapan, dan
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berbagai praktek tidak schat lainnya, serta dari kemungkinan tidak tertagih adalah
dengan menerapkan pengandalian Internal yang baik pada perusahaan.
Pengendalian Intern dalam hal ini scbaiknya tidak hanya pada piutang
saja tetapi juga mencrapkan pengendalian internal menyclurvh pada siklus
pendapatan perusahan, schingga sistem tersebut dapat menyediakan informasi
yang cepat, akurat dan reliabel, dimana informasi tersebut diharapkan dapat
membantu pihak manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan dan
menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan piutang, sehingga resiko
penyelewengan, penggelapan, dan berbagai praktek tidak sehat lainnya, serta dari
kemungkinan tidak tertagthnya piutang dapat ditekan sekecil mungkin .

1.2. Rumusan Masalah

Piutang pelanggan terkadang merupakan bagian akiiva yang cukup besar
yang ada pada perusshaan, Keberadaan piutang terscbut harus dijaga sehingga
terhindar dari resiko penyelewengan, penggelapan, dan berbagai praktek tidak
schat laimnya, serta dari kemungkinan tidak fertagih. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk membantu menekan resiko-resiko tersebut adalah pencrapan
sistem pengendalian intern yang baik pada perusahaan. Maka berdasarkan latar
belakang permasalahan, dirumuskan masalah sebagai berikut ; “Bagaimana sistem

pengendalian intern pada siklus pendapatan dalam upaya pengendalain piutang
pada Production Training Center 7
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1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dari perumusan masalah yang telah
diuraikan di muka, maka tyuan penclifian adalah sebagai berikut : “Untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem pengandalain intern pada siklus
pendapatan dalam rangka pengendalian piutang pada Production Training Center

di Surabaya.”

14. Manfaat Penelitian
Bagi perusahaan Production Training Center bermanfaat untuk menambah
masukan yang berhubungan dengan pengendalian internal khususnya
pengendalian piutang, schingga dapat membantu perusahaan dalam rangka
pengambilan keputusan dimasa yang akan datang dan meminimalisir resiko-

resiko yang ditumbulkan karena lemahnya pengendalian pintang.

1.5. Sistematika Penalisan
Sistematika penulisan sknipsi yang digunakan ;
BAB [ : PENDAHULUAN
Pada bab imi disajikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tyuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.
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: LANDASAN TEORI

Bagian ini menyajikan teori — teori yang digunakan sebagai
landasan penulisan skripsi.

- METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menyajikan metode penclitian yang digunakan
pada skripsi ini.

: LANDASAN TEORI

Bagian im menyajikan gambaran umum perusahaan yang

diteliti dan deskripsi hasil penelitian.

: KESIMPULAN dan SARAN

Bagian ini menyajikan kesimpulan dari penulisan skripsi ini

dan saran — saran bagi perusahaan yang diteliti.
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Bab Il

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Skripsi

Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai sebuah koleksi dari berbagai
sumber seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data
financial dan data lainnya menjadi informasi. “Accounting information system is
an application of the general theory collection of resources, such as people and
equipment, designed to transform financial and other data into information ”
(Bodnar dan Hopwood, 2004:1)

Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah subsistem yang sepesial bagian
dari Sistem Informasi Manajemen yang bertujuan untuk mengumpuikan,
memproses, dan melaporkan informasi yang berhubungan dengan aspek finansial
dari kegiatan bisnis (Gelinas dan Sutton, 2002:14).“Accounting information
system is a specialized subsystem of the management information system. Its
purpose is to collect, process, and report information related to the financial
aspect of business events.”

Definisi Sistem Informasi menurut Widjajanto (2001:13) adalah

“Sistem Informasi Akuntansi adalah susunan berbagai formulir, catatan,

peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi,

tenaga pelaksananya, dan laporan yang terkoordinasikan secara erat yang
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dirancang untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi
yang dibutuhkan manajemen.” |

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa Sistem Informasi

Akuntansi adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mengumpulkan dan
memproses data dari berbagai sumber perusahan dan mengubahnya menjadi
informasi yang berguna bagi manajemen,

2.2 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2003:2), Sistem Informasi Akuntansi

terdin dari lima komponen berikut -

L

2

Manusia, yang mengoperasikan sistem dan melakukan berbagai fungsi.
Prosedur, baik manual atau otomatis, yang meliputi pengumpulan, prosesing,
dan menyimpanan data tentang kegiatan perusahaan.

Data tentang proses bisnis perusahaan.

Software, digunakan untuk memproses data perusahaan.

Sarana dan prasarana teknologi informasi, meliputi komputer, peralatan
disekeliling, dan jaringan peralatan komunikasi.

Lima komponen tersebut memungkinkan Sistem Informasi Akuntansi untuk

memenuhi tiga fungsi penting yang terdapat di semua perusahaan :

1.

Skripsi

Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas yang telah dilakukan

olch perusahaan, sumber yang dipengaruhi dari akitivas tersebut, dan agen —
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agen yang berpartisipasi di berbagai kegiatan. Dengan begitu manajemen,
karyawan, dan investor bisa meninjau apa yang telah terjadi.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna untuk mengambil keputusan
sehingpa memungkinkan manajemen untuk merencanakan, memutuskan, dan
mengkontrol aktivitas perusahaan.

3. Menghasilkan pengendalian yang cukup untuk menjaga aset perusahan yang
termasuk data, untuk memastikan bahwa data tersebut ada saat dibutuhkan

serta akurat dan dapat dipercaya.

2.3 Pengertian dan Tujuan Pengendalian Intern

Banyak sekali pengertian pengendalian intern yang telah dikemukakan
oleh para pakar ekonomi. Pengendalian intern merupakan bagian dari rencana
organisasi dan semua metode yang dipakai dalam sebuah perusabaan guna
memelihara aset yang dimiliki, memeriksa keakuratan dan kendalan data
akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendorong agar kebijakan
manajemen yang telah ditetapkan dipatuhi oleh semua pthak. “Internal control is
the plan of organisation and the methods a business uses to safeguard assets,
provide accurate and reliable information, promote and improve operational
efficiency and encourage adherence to prescribed managerial policies. (Romney
dan Steinbart, 2003:195).

Pengendalian intern adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh jajaran

manjemen puncak dan juga personel lain yang dirancang untuk memberikan

Skripsi Evaluasi sistem pengendalian intern .... Fabianus Prasti Harinto



ADLN - Perpustakaan Unair

sebuah jaminan layak dalam mencapai tujuan antara lain 1) laporan keuangan
yang dapat dipercaya, 3) kegiatan operasional yang efektif dan efisien, 2)
kepatuhan terhadap hukum dan perundang-undangan yang berlaku. Internal
control is a process, affected by entity’s board of directors, management and other
personnel, designed to provide reasonable assurance regarding the achievement of
objectives in the following categories : 1) reliability of financial reporting, 3)
effectiveness and efficiency op operations, 2) compliance with applicable laws

and regulations. (Bodnar dan Hopwood, 2003:108).

2.4 Kebutuhan akan Pengendalin Intern
Sebuah perusahan, apapun itn bentuknya dan bergerak dibidang apa saja,
pasti berhadapan dengan eksposur. Eksposur mempakan peluang terjadinya
pengendalian yang dapat menimbulkan efek pada keadaan keuangan perusahaan.
Beberapa eksposur yang umum ditemui adalah (Bodnar dan Hopwood, 2003:178)
1. Excessive costs
Biaya berlebih dapat mengurang: laba. Setiap pengeluaran yang dilakukan
perusahaan berpotensi bersifat excessive. Pengeluaran yang teggadi sebenarnya
sudah diantisipasi dengan vara membuat anggaran, namun sering terjadi biaya
aktual yang dikeluarkan ternyata melebihi dana yang dianggarkan.
2. Deficient revenues
Penurunan pendapatan pada akhimya juga menurunkan laba. Penurunan ini

bisa disebabkan olech banyak hal misalnya saja akibat penjualan produk yang
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menurun, peningkatan dad debt expanse, meningkatnya retur penjualan akibat
kualitas produk yang jelek.
3. Loss of assets

Asct perusahaan dapat hilang discbabkan adanya pencurian, penipuan atau
bencana alam. Perusahaan harus selalu memelibara aset yang dimilika terlebih
terhadap aset yang mudah hilang tersebut. Kehilangan aset dapat terjadi
karena kelalaian keryawan maupun pihak manajamn baik disengaja maupun
tidak disengaja.

Gambar. 2.1
Eksposure

Deficiert

Feveres

#
cosis
Business Statutory
(5D =
Inaccurate Competitive
accounting C it disadvantage
disadvartage

Sumber : Bodnar and Hopwood. 2003 Accounting Information Sistem. Upper Saddle New Jersey,
Prentice-Hali Inc.

4. Inaccurate accounting
Kebijakan dan prosedur akuntansi bisa salah, tidak tepat atau berbeda dari

yang diharapkan. Kesalah itu bisa dalam hal penilaian, pengklasifikasian atau
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tidak tepat waktu. Kesalahan dalam proses pencatatan dapat terjadi karena
disengaja mavpun tidak disengaja. Dengan adanya kesalahan ini, maka
informasi yang diberikan pada pihak manajemen untuk mengambil keputusan
menjacdi tidak akurat dan juga menimbulkan kesalahan material dalam
pelaporan keuangan.

Business interruption

Merupakan kejadian-kejadian  yang mengandung ketidakpastian  saat
perusahaan beroperasi, maupun sesudalmya. Interupsi bisnis dapat timbul
akibat cksposur yang bexlebihan, adanya tindakan penyelewengan atau
bencana alam. |

Statutory sanctions

Hal ini terjadi apabila perusahaan telah melakukan pelanggaran terhadap
peraturan dan hukum yang beriaku sehingga mendapatkan hukuman dan tidak
dapat melakukan kegiatan operasionainya.

. Competitive disadvantage

Merupakan kelemahan perusahaan yang bisa mengakibatkan perusahaan tidak
mampu bertahan di pasar. Dapat muncul scbagai akibat dari keputusan
manajemen yang tidak efektif dan juga implikasi dari beberapa eksposur di
atas.

Fraud and embezzlement

Fraud atau penipuan adalah tindakan yang berusaha untuk menutupi

kebenaran. Embezzlement / penggelapan terjadi apabila aset perusahaan telah

Evaluasi sistem pengendalian intern .... Fabianus Prasti Harinto



12

ADLN - Perpustakaan Unair

diselewengkan / digelapkan untuk memenuhi kepentingan pribadi sescorang.
Dua hal tersebut dapat dilakukan oleh pthak dari dalam maupun dari luar
perusahaan.

Beberap eksposur diatas dapat muncut akibat pengendalian yang kurang
dari perusahaan. Untuk menguranginya, perusahaan harus mampu untuk
mendesain sebuah sistern pengendalian intern yang baik dan memadai. Dengan
begitn gangguan akan kegiatan operasional dapat ditekan dan oprasional dapat
berjalan lancar.

2.5 Unsur Pengendalian Internal
Unsur pokok pengendalian intern menurut Mulyadi (2001:164) terdiri
dari empat unsur yaitu Organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan
wewenang secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang
sehat, karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Gambar 2.2
Unsur Pengendalian Intern

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung
Jawab dan wewenang secara tegas

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Unsur Pokok

Sistem
Penegendalian Praktik yang sehat
Internal

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya

Sumber : Mulyadi 2002 Sistem Akuntansi. Universitas Gajah Mada, Salemba Empat.
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2.5.1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung jawab dan Wewenang

Skripsi

secara Tegas.

Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian |
tanggung jawab fungsional kepada unit — wnit organisasi yang dibentok untuk
melaksanakan kegiatan — kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan
manufaktur misalnya, kegiatan pokoknya adalah memproduksi dan menjual
produk. Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen
produksi, departemen pemasaran, dan departemen kevangan dan umum.

Departemen — departeanen ini kemudian dibagi — bagi lebih lanjut menjadi

vunit — umt organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan —

kegiatan perusahaan.

Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada

prinsip — prinsip berikut ini :

a. Harus dipisahkan fungsi — fungsi operasi dan penyimpanan dan fungsi
akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
melaksanakan sesuatu kegiatan (misalnya pembelian), Setiap kegiatan
dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari menejr fungsi yang memiliki
wewenang untuk melasanakan kegiatan terscbut. Fungsi menyimpan
adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva
perusahaan. Fungsi akuntansi adalab fimgsi yang memiliki wewenang

untuk mencatat peristiwa kenangan perusahaan,
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b. Suatu fungsi tidak bolch diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi

25.2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang memberikan

Skripsi

perlindungan yang Cukup terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan dan
Biaya.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaski
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur
Formulir merupakan media yang digunakan uniuk merekam mpenggunaan
wewenang umtuk memebenkan otorisasi terlaksananaya transaksi dalam
organisasi. Oleh karena itu, penggunaan formulir harus diawasi sedemikian
rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi. Dilain pihak, formulir
merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar unutk pencatatan transaksi
dalam pencatatan akuntansi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin
data yang dirckam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan
tingkat keteliataian dana keandalannya ( reabilify ) yang tinggi. Dengan
demikian sistem otoriasi akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan
yang dapat dipercaya schingga akan menjadi masukan yang dapat dipercaya
bagi proses akuntansi. Selanjutnya, prosedur pencatatan yang baik akan
mengahasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan,

utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi.
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2.5.3. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit

Skripsi

Organisasi,
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistern wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik
jika tidak diciptakan cara — cara untuk menjamin praktek yang sehat dalam
pelaksanaannya, Adapun cara — cara umumnya yang ditempuh oleh
perusahaan dalam melaksanakan praktek yang schat adalah :
¢. Penggunaan formulir beromor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggung  jawabkan oleh yang berwenang Karena formulir
meruapakan alat unfuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi,
maka pengendalian pemakazannya dengan menggunakan nomor urut
tercetak, akan dapat menctapkan pertanggungjawaban terlaksananya
transaksi

d. Pemernksaan mendadak (swrprised audit). Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemebentahuan terlebih dabhulu kepada pihak yang
akan dipenksa, dengan jadwal yang tidk teratur. Jika dalam suam
organisasi dilaksanakan pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan -
kegiatan pokoknya, hal ini akan mendorong karyawan melaksanakan
tugasnya sesuai dengan aturan yang telab ditetapkan.

€. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dar awal sampai akhir oleh satn
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau

unit organisasi lain Karena setiap transaksi dilaksanakan dengan campur
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tangan pihak lain, sihingga terjadi internal check terhadap pelaksanaan
fugas setiap unit organisasi yang terkait, maka setiap unit organisasi akan
melaksanakan praktik yang schat dalam pelaksanaan tugasnya.

Perputaran Jabatan ( Job Rotation ). Perputaran jabatan yang diadakan
secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam
melaksanakan tugasnya, schingga persckongkolan diantara mereka dapat
dihindari. |

Kecharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan
kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya.
Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk
sementara oleh pejabat yang lain, schingga seandainya terjadi kecurangan
dalam departemen yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkap oleh
pejabat yang menggantikan untuk sementara tersebut.

Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.
Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan
keandalan catatan akumtansinya, secara periodik harus diadakan
pencocokan atau rekonsiliast antara kekayaan secara fisik dengan catataan
akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan tersebut. Sebagi contoh,
secara periodik diadaka perhitungan kas ( cash count ) perhitungan fisik
persediaan ( inventory tacking ), dan perhitungan aktiva tetap. Hasil

perhitungan ini digunakan untuk mengecek ketelitian dan keandalan data
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akumtansi yang dicatat dalam jumal kas, buku pembantu persediaan, dan
buku pembantu aktiva tetap. |

i. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek cfektivitas
unsur — unsur sistern pengendalian intern yang lain. Unit organisasi tni
disebut pengawas intern atau staf pemeriksa intern. Agar efektif dalam
menjalankan tugasnya, satuan pengawas interm ini harus tidak
melaksanakan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi,
serta harus bertanggung jawab langsung kepada manajemen pancak
(Direktur utama). Adanya satuan pengawas intern dalam perusahaan akan
menjamin efektivitas unsur — unsur sistem pengendalian intemn sehingga
kekayaan perusahaan akan terjamin kecamanannya dan data akuntansi

akan terjamin ketelitian dan keandalannya.

2.54. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengam Tanggung jawabnya.

Skripsi

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong
praktik yang schat, semuanya sangat tergantung kepada manusia yang
melaksanakannya Dt antara empat uasur pokok pengendalian intern tersebut
di atas, unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intemn
yang paling penting. Jika perusabaan memiliki karyawan kompeten dan jujur,
unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas minimum, dan
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang

dapat diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi
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tanggungjawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaan yang efisien dan
efekfif, meskipun hanya sedikit wumsur pengendalian intern yang
mendukungnya. Dilain pihak, meskipun tiga unsur pengendalian intern yang
lain cukup kuat, namun jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak
kompeten dan tidak jujur, empat tujuan sistem pengendalian intern seperti
yang telah diuraikan diatas tidak akan tercapai.

Namun, karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya tidak cukup menjadi
satu — satunya unsur pengendalian intern untuk menjamin tercapainya tujuan
sistem pengendalian imtern. Manusia mempunyai kelemahan yang bersifiat
manusiawi, seperti misalnya bosan, tidak puas, memiliki masalah pribad yang
menggangu peaksanaan tugasnya, atau tujuan pribadinya berubah sehingga
bertentangan dengan twjuan perusahaan Dalam pengembangan sistem, anlis
sistem memandang manusia yang jujur tidak akan selamanya jujur. Banyak
godaan yang selalu datang pads setiap orang Untuk mengatasi kelamahan
yang bersifat mannusiawi inilah tiga unsur sistem pengendalian intemn yang
lain diperfukan dalam suatu organisasi, agar setiap karyawan yang
melaksanakan sistem terhindar dari godaan, schingga tujuan sistem
pengendalian intern dapat terwnjud. Untuk mendapatkan karyawan yang
kompeten dan dapat dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:

a. Scleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh

pekerjaannya.
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Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan yang sesuai
dengan tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya, manajamen harus
malaksanakan analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan
menentukan syarat - syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang akan
menduduki jabatan fersebut. Program yang baik dalam seleksi calon
karyawan  akan menjamin diperolehnya karyawan yang memiliki
kompetensi seperti yang dituntut oleh jabatan yang akan didudukinya.

b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan

perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

2.5 Keterbatasan Pengendalian Intern
Pengendalian intern yang diterapkan oleh berbagai macam perusahaan
pasti mempunyai kelemahan dan keterbatasan, Keterbatasan itu antara lain
(Mulyadi, 2001: 181):
1. Kesalahan dalam pertimbangan
Keputusan yang dibuat oleh manajemen dapat tidak memuaskan dan kelirn,
Hal ini discbabkan manajemen dalam membuat scbuah keputusan
dipengarchi oleh beberapa hal misaluya keterbatasan waktu dan juga
informasi yang kurang. Hal yang sama bisa terjadi saat manjemen mengambil
keputusan dalam hal yang berhubungan dengan pengendalian intern.

2. Gangguan
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Dalam menjalankan proses pengendalian intern, tidak menutup kemungkinan
terjadi salah paham antar bagian yang menyebabkab proses itu mengalami
gangguan. Gangguan bisa discbabkan karena adanya kesalah pahaman dalam
penyampaian instruksi dari atasan ke bawahan atan juga kebingungan dari
masing-masing pihak yang terkait.

Kolusi

Manusia merupakan faktor kunci dari pengendalian intern. Bagamanapun
bagusnya sistem yang dibuat, namun bila tidak disertai sumber daya manusia
yang bertanggungjawab maka hal itu akan percuma. Kolusi terjadi bila
beberapa orang berusaha untuk mencapai tujuan yang tidak benar dengan
jalan yang tidak wajar. Kolusi ini dapat dilakukan baik antar karyawan
maupun oleh pihak manajemen sendini dengan tujuan agar performance
perusahaannya terlihat bagus.

Penolakan manajemen

Hal ini dapat terjadi juka manajemen merasa bahwa sistem pengendalian ini
akan menjadi suatu hambatan dalam mencapai tujuan, umumnya untuk
kepentingan pribadi. Penolakan ini akan menghambat jalannya proses
pengendalian.

Perumbangan cost-benefit

Dalam membuat keputusan, manajemen harus mempertimbangkan cosi-
benefit yakni apakah keuntungan dari penerapan pengendalian intern tersebut

akan lebih banyak didapat oleh perusahaan dibandinggkan dengan biaya yang
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akan dikeluarkan. Jika teryata keuntungannya tidak terlalu signifikan, maka

sebaiknya diambil keputusan lainnya. Begitu scbaliknya.

2.6 Tujuan Pengendalian dan Siklus Transaksi
Pengendalian bertindak untuk mengurangi penyingkapan. Analisis
penyingkapan dalam scbuah organisasi seringkali berhubungan dengankonsep
siklus transaksi. Walaupun tidak ada dua organisast yvang identik, kebanyakan

organisasi mengalami jenis kejadian ekonomi yang sama. Kejadian ini membuat

transaksi bisa dikelompokkan menurut empat sikius umum dari aktivitas bisnis
(Bodnar and Hopwood, 2003:106) :

1.

3.

4.

Siklus pendapatan : kejadian yang berhubungan dengan distribusi
barang dan jasa ke entitas lain dan kumpulan pembayaran yang
berhubungan.

Siklus Pengelnaran : kejadian yang berhnbungan dengan akuisisi
barang dan jasa dari entitas lain dan penyelesaian obligsi yang
berhubungan.

Sikius Produksi : kejadian yang berhubungan dengan perubahan
sumber daya menjadi ba:a;ngdm jasa.

Siklus Keunangan : kejadian yang berhubungan dengan akuisisi dan

manyemen dana modal termasuk kas.

Setiap siklus transaksi akan memiliki penyingkapan. Manajemen harus

mengembangkan tujuan kontrol rinci untuk setiap siklus transaksi. Tujuan kontrol
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ini untuk memberikan sebuah dasar untuk analisis. Saat tujuan kontrol telah
dinyatakan, manajemen bisa mengumpulkan informasi untuk menentukan di

mana tujuan kontrol dicapai dalam setiap siklus transaksi organisasi,

2.7 Siklas Pendapatan
Siklus pendapatan adalah sebuah bagian dari kegiatan bisnis yang dilakukan
berulang-ulang dan merupakan hubungan informasi dari proses opersi perusahaan
yang berhubungan dengan produksi barang dan jasa kepada pelanggan dan
mengumpulkan kas saat pembayaran atas penjualan tersebut, “Revenue Cycle is
recurring set of business activities and related information processing operation
associated with providing goods and services to customers and colleeting cash in

payment for those sales.” (Romney dan Steinbart, 2003:359).

2,74 Tujuan Siklus Pendapatan
Tujuan dari siklus pendapatan adalah untuk menghasilkan produk yang
tepat di tempat yang tepat disaat yang tepat dengan barga yang tepat. “The
revenue cycle’s primary objective is to provide the right product in the right place

at the nght time for the right price. { Romney and Steinbart, 2003 : 359).

2,7.5 Siklus Pendapatan pada Kegiatan Bisnis

Siklus pendapatan pada kegiatan bisnis (Romney and Steinbart, 2003:360)
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1. Sales Order Eniry

Sikles pendapatan dimulai dengan pencrimaan pesanan dari para pelanggan.

a. Taking Customer Orders
Pesenan dari para pelanggan bisa diterima dengan berbagai macam cara :
di toko, dengan surat, telephon, welalui web site, atan dari sales yang
bekerja di Japangan.

b. Credit Approval
Kebanyakan penjualan bisnis ke bisnis dilakukan dengan kredit.
Penjualan kredit harus disetujui terlebih dabulu sebelum diproses.
Biasanya perusahaan menerapkan credit limit ( jumlah maksimum untuk
mendapatkan kredit ) untuk setiap pelanggan berdasarkan sejarah kredit
dan kemampuan melunasi tiap - tiap pelanggan. Dalam beberapa hal,
menyetujui kredit dani pelanggan adalah kegiatan yang terdiri dari
melakukan cek pada data — data pelanggan untuk memeriksa catatan yang
telah ada, mengidentifikasi credit limit, dan memeriksa jumlah pesanan
serta catatan keuangan lainnya yang tidak melebihi batas terdebut.

¢. Checking Inventory Availbility
Langkah selanjutnya adalah untuk menetapkan apakah ada persedian yang
mencukupt yang bisa memenuhi pesanan, sehingga dapat diinformasikan
perkiraan tanggal pengiriman kepada pelanggan tersebut . Ketepatan pada
proses im1 adalah penting, karena jika pencatatan persedian tidak tepat dan

m‘s i
m‘ %
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tidak up-fo-date, dapat mengecewakan pelanggan saat terjadi penundaan
yang tak terduga saat memenuhi pesananmya.

d. Responding to Customer Inguiries
Selain memproses pesanan pelanggan, juga termasuk didalamnya
merespon akan pertanyan — pertanyaan pelanggan. Kadang — kadang
pertanyaan — pertanyaan tersebut muncul sebelum terjadi pesanan, dan
sering terjadi setelah pesanan diserahkan. Dengan kata lain, merespon
pertanyaan — pertanyaan pelanggan adalah sangat penting. Sungguh, hasil
dari kuliatas dari palayanan pelanggan seringkali menjadi lamci sukses
perusahaan.

2. Shipping

Aktivitas kedua pada siklus pendapatan adalah memenuhi pesanan pelanggan

dan mengirimkan barang — barang yang diinginkan.

a. Pick and Pack The order
Formulir pengambilan dibuat oleh bagian pessnan penjualan yang
memicu proses pengambilan dan pengemasan. Pekerja gudang
menggunakan tiket pengambilan untuk menyamakan produk yang mana,
jumlah tiap produkmya, untuk dipindahkan dari persediaan Pekerja
gudang mencatat jumlah tiap item yang telah diambil pada tiket
pengambilan tersebut bila telah mencatat pada kertas dokumen, atau
dengan memasukkan data ke dalam sistem jika menggunakan sistem

elektronik. Setelah itu persedian dikirim ke bagian pengiriman.
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b. Ship The Order
Bagian pengiriman membandingkan jumlah fisik dari persediaan dengan
jumiah yang tertera pada formulir pengambilan dan dengan jumlah yang
tertera pada salinan dari pesanan penjualan yang telah dikirim langsung
kepada bagian pengiriman oleh bagian pesanan penjualan. Ketidakjelasan
dapat muncul karena barang-barang tidak diserahkan pada lokasi yang
telah ditentukan pada formulir pengiriman atau karena pencatatan
persedian yang tidak akurat. Dalam hal ini, bagian pengiriman perlu untuk
membuat pemesanan kembali dari barang yang hilang dan memasukkan
jumilah pasti barang yang telah dikirim pada slip pengemasan.

3. Billing and Accounts Receivable

Aktivitas dasar ketiga dan siklus pendapatan meliputi penagiban kepada

konsumen dan pengelolaan piutang .

a. Billing
Penagihan yang tepat waktu dan akurat terhadap barang yang dikinmkan
adalah penting. Aktivitas penagihan adalah proses informas: yang
dikemas ulang dan diringkas dari catatan penjualan dan aktivitas
pengiriman. Aktivitas penagihan membutuhkan informasi dari bagian
pengiriman  untuk mengenali jenis dan jumlah barang yang telah
dikirimkan dan informai temtang barga dan jangka wakiu pembayaran
penjualan khusus dari bagian penjulan.
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Dokumen dasar yang dibuat pada proses penagihan adalah sales invoice
(faktur penjualan), yang memberitahu konsumen jumlah yang harus
dibayarkan dan dimana harus mengirimkan pembayaran.
b. Maintain Account Receivable
Fungsi catatan piutang, yang dilaporkan kepada kontroller mempunyai
dua tugas dasar : menggunakan informasi yang ferterea pada faktur
penjualan untuk ditambahkan pada catatn pelanggan dan schaliknya
mengurangi catatan tersebut saat pembayaran diterima.
c. Exceptions : account adjustments and write-offs
Penyesuaian terhadap catatan pelanggan terkadang penting dilakukan
Contoh, catatan pelanggan mungkin harus dikurangi untuk mencerminkan
pengembalian barang yang rusak. Uniuk mengurangi catatan pelanggan
yang mengembalikan barang, manajer kredit harus memperoleh informasi
dari peneriama bahwa barang tersebut benar - benar telah dikembalikan
dan ditempatkan kembali di persediaan.
4. Cash collections.
Tahap terakhir pada sikius pendapatan adalah cash collections. Kasir yang
melaporkan ke bendahara, menangani pengiriman uang pelanggan dan
menyetorkannya ke bank.
Karenakasdancekpelanggmbisadenynmudahdicmi,sangﬂahpenﬁng
untuk melakukan penghitungan yang tepat untuk mengurangi resiko
pencurian.
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Siklus Pendapatan

Gambar. 2.3
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Sumber : Romney and Stembart. 2003 Accounting Information Sistem. Upper
Saddle New Jersey, Prentice-Hall Inc.
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2.8 Piutang

Adapun definisi piutang menurut Kieso (2004:319) adalah sebagai
berikut : “Piutang dagang (trade receivable) adalah jumiah yang terhutang oleh
pelanggan untuk barang dan jasa yang telah diberikan sebagi bagian dari operasi
bisnis normal.”

Piutang (Receivable) merupakan kiaim yang muncul dari penjualan
barang dagangngan, penyerahan jasa, pemberian pinjaman dana atau jenis
transaksi lainnya yang membentuk suatu hubungan dimana satu pihak berhutang

kepada pihak lainnya. (Sinamora, 2002:262)

2.8.4 Klasifikasi Piutang

Untuk tujuan laporan keuangan, piutang diklasifikasikan baik sebagi
piutang lancar (jangka pendek) atau piutang tak lancar (jangka panjang). Piutang
lancar diperkirakan dapat ditagih dalam waktu satu tahun atau dalam satu siklus
operasi, mana yang lebih panjang Semua piutang lainnya diklasifikasikan sebagi
piutang tidak lancar. Piutang selanjutnya diklasifikasikan di neraca baik scbagi

piutang dagang atau piutang non dagang . (Kieso dkk, 2004:318),

285 Pengakuvan Piutang

Dalam scbagian besar transaksi transaksi piutang, jumlah yang harus
diajmiadalahhargapermkaranyangdianmkeduabelahpihak.ﬂarga
pertukaran (The Exchange Price) adalah jumlah yang terhutang dari debitor
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(seorang pelanggan atau peminjam) dan umumnya dibuktikan dengan beberapa

jenis dokumen bisnis, berupa faktor (invoice). Dua faktor yang bisa memperumit

pengukuran harga pertukaran adalah ( Kieso, dkk 2004:320) :

1.

2.8.6

Ketersedian diskon (diskon dagang dan diskon tunai)

Diskon dagang (trade discount) digunakan untuk menghindari perubahan
yang sering terjadi dalam katalog. Untuk mengutip harga yang berbeda bagi
pembelian dalam kuantitas yang berbeda atau untuk menyembunyikan harga
faktor yang sebenarnya dari pesaing dan biasanya dikutip sebagai suatu
persentase. Sedangkan diskon tunai {diskon penjualan (sales discount)}
dibenikan sebagai perangsang agar pembeli melakukan pembayaran
secepatnya dan biasanya dinyatakan dalam bentuk istilah seperti 2/10, /30
atau 2/10, EO.M.

Lamanya waktu antara tanggal pemjualan dan tanggal jatuh tempo

pembayaran (elemen bunga)

Penilaian Piutang

Peniaian piutang sedikit lebih kompleks. Piutang jangka pendek dinilai

dan dilaporkan pada nilai bersih ( net realizable value )- jumlah bersih yang

diperkirakan akan diterima dalam bentuk kas, yang tidak selalu berupa jumlah

s¢cara resimi merupakan piutang. (Kieso, dkk 2004:322).

Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) no.9 (1994:4) Piutang

dinyatakan sebesar jumlah kotor tagihan dikurangi dengan taksiran jumlah yang
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yang tidak dapat ditagih. Jumlah kotor piutang harus tetap disajikan pada neraca
diikuti dengan penyisihan untuk piutang yang diragukan atau taksiran jumlah
yang tidak dapat ditagih.
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BAB HI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendckatan yang digunakan dalam penelitian ini adalaha penelitian
kualitatif. Penclitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku yang dapat
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu atau organisasi
tersebut ke dalam variabel atau hipotesis. { Bogdan and Tylor, 1975:5 seperti yang
dikutip moleong,2002)

Sifat penelitian ini adalab deskriptif karena penelitian menggambarkan
keadaan pengendalain inern atas piutang perusahan yang selama ini telah diterapkan
Production Training Center Surabaya. Pada penelitian kualitatif deskriptif fokus
penelitian ditujukan pada pemecahan masalah-masalah yang dihadapai saat ini, serta
deskriptif dari elemen-elemen yang menjadi objek dari penelitizan untuk
mendapatkan pemahaman yang memadai atas objek penelitian.

Subyek penclitian ini adalah Production Training Center Surabaya.
Sedangkan objek penelitiannya adalah pengendalian intern pada sikuls pendapatan
dalam upaya pengendalian pittang pada pada Production Training Center Surabaya.
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada Siklus Pendapatan di Production Training
Center Surabaya. Dalam penelitian ini, obsesvasi dilakukan dengan pendekatan

langsung, artinya penelitt melakukan kunjungan langsung ke subjek penelitian.

31
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3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitataif. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Data primer, yaitu data dari hasil penelitian sebagai data utama yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian.
Hasil observasi langsung terhadap aktivitas yang dialami dan diamati baik it di
dalam perusahaan maupun praktek di lapangan.

Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari buku-buku teori dan literatur serta

data yang berupa dokumentasi dari Production Training Center Surabaya.

33. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Survei pendahuluan

Mendeskripsikan dan mengelompokkan apa yang selama ini dialami dan semua
yang berhubungan dengan penerapan pengendalian intern pada siklns pendapatan
dalam upaya pengendalian piutang pada Production Training Center Surabaya.
Studi kepustakaan

Pengumpulan data dari buku-buku teori literatur tentang akuntansi yang berisi
konsep dasar serta yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas sebagai
dasar teoritis untuk mendapatkan fakta empiris dalam pemecahan masalah.
Melakukan konfirmasi tentang apa yang telah diamati oleh penelitian pada pihak
yang terkait untuk mendapat kejelasan dan kebenaran konfirmasi dilakukan baik
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dengan melihat dokumentasi data perusahaan maupun wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait.

3.4. Teknik Analisa

1. Melakukan pengamatan sistem pengendalian internal pada siklus pendapatan
pada Production Training Center untuk mengetahui peranan sistem tersebut bagi
manajemen perusahaan,

2. Mengevaluasi struktur pengendalian piutang dagang perusahaan.

3. Mengevaluasi pengaruh struktur pengendalain intern pada siklus pendapatan dan
piutang terhadap efektivitas pelunasan piutang.

4. Menarik kesimpulan atas penelitian yang dilakukan dan memberikan alternatif

pemecahan atau saran.
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BAB IV

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Skripsi

Production Training Center didirikan oleh Balai Latihan Kerja Surabaya
pada tahun 1990. Perusahaan ini pada mulanya didirikan di dua tempat yaitu
di Surabaya dan Banjar Bar.

Adapun dasar pertimbangan untuk mendirkan Production Training
Center ini pertama adalah karena semakin tabmn jumlah pengangguran
mentingkat. Diharapkan dengan adanya perusahaan ini mampu memberi
keterampilan pada para angkatan kerja tersebut. Kedua, karena semakin tahun
penganguran semakin kecil.

Dengan adanya pertimbangan—pertimbangan terscbut, Balai Latihan
Kerja Surabaya membuat program untuk memodifikasi suata model pelatihan
yang berbeda Pelatihan tersebut dilakukan secara kontinyu dengan
menggunakan biaya seﬂdin', yang bukan dari pemerimah. Harapan wutama
dibangunnya perusahaan ini adalah untuk manghapus biaya dari pemerintah
schingga perusahaan ini benar-benar mandiri,

Selama kurun waktu kurang lebih delapan tshun mulai dari tahun 1990
sampai dengan 1998, perusshaan ini bekerja sama dengan pemerintah
Denmark. Pemerintah Denmark memberi bantuan kepada perusabaan berupa

mesin-mesin produksi, mengirim tenaga ahli dan memberi modal kerja.

34

Evaluasi sistem pengendalian intern .... Fabianus Prasti Harinto



Skripsi

35
ADLN - Perpustakaan Unair

Sehingga sistem manajemen yang digunakan adalah sistem manajemen
Denmark. Namun pada tahun 1993, pemerintah Denmark melepas perusahaan
ini, dengan menarik kembali tenaga ahlinya. Meski demikian pemerintah
Denmark tetap memonitor perusahaan. Pada tahun pertama dimonitor setiap
tiga bulan sekali Pada tabhun kedua dimonitor setiap enam bulan sekali dan
pada talum ketiga dimonitor setiap satu tahun sekali. Evaluasi berakhir pada
tahun 1998 karena pemerintah Denmark menilai bahwa perusahaan telah
mampn berdin sendin.

Production Training Center yang ada di Surabaya dan Banjarbaru,
dianggap mampu menghasilkan produk dan tenaga yang berkualitas, sehingga
perusahaan ini didirikan pula di Medan dan Jakarta.

4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan

Didalam perusahaan pasti memiliki visi dan misi untuk menjalankan
perusahaan, tidak terkecuali pada perusabaan Production Traming Center.
Adapun visi Production Training Center adalah :

a. Dapat memproduksi barang sesuai dengan kebutuhan pasar.

b. Dapat menyediakan tenaga kexja sesual dengan kebutuhan pasar.

Sedangkan Misi Production Training Center adalah :

a. Memproduksi barang yang lebih berkualitas agar mampu bersaing di pasar
internasional.

b. Melatih pencari kerja, agar keterampilan mereka meningkat.
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4.1.3 Struktor Organisasi

Production Training Center Balai Latihan Ketja Surabaya dipimpinoleh
seorang mangjer yang membawahi langsung bagian administrasi, bagian
kevangan, bagian pelaksanaan perencana atan pengawas dan pemasarsn,
bagian pelaksana produksi serta bagian pelaksana pelatihan dan penempatan.

Bagian pelaksana perencana atau pengawas dan pemasaran memiliki dua
sub bagian yaitu bagian pembuatan contoh dan gambar kerja serta bagian
pembelian dan gudm_lg.

Bagian pelaksana produksi membawahi dua bagian yaitu bagian
perawatan dan perbaikan serta bagian kepala bengkel. Bagian perawatan dan
perbaikan bertugas untuk merawat dan memperbaiki mesin-mesin yang
digunakan unfuk proses produksi. Bagian kepala bengkel membawahi lima
sub bagian yaitu bagian pembahanan dan kiln, bagian mesin pembentuk,
bagian pengeleman dan perakitan, bagian pengamplasan dan perbaikan serta
bagian pengecatan.

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
bagian adalah sebagi berikut |
1. Manajer PTC

a. Bertanggung jawab atas operasi sehari — hari untuk mengembangkan

dan mengkoordinasikan segi bisnis dan pelatihan PTC.

b. Mengembangkan tujuan jangka pendek dan panjang dan mengatur

serta mengontrol pelaksanaannya.
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Mengembangkan rencana marketing dan menyiapkan penandatangan
kontrak dengan pembeli dan pemasok.

Mengembangkan sistem untuk kontrol anggaran dan administrasi.
Menyiapakan anggaran tahunan dan account bulanan

2. Bagian Administrasi

a
b.

C.

Membantn togas manajer.
Melakukan surat menyurat dengan pelanggan.
Mengurus dokumen dan melaksangkan pengiriman barang.

d. Mengurus penjualan Export
3. Bagian Keuangan

a

f

Mencatat anggaran pendapatan dan pengeluaran perusahaan serta
realisasinya dan hutang perusahaan.

Melakukan penyetoran uang ke bank dan membuat pembukuan serta
rekonsiliasi antara bank dan perusahaan.

Menyusun administrasi secara peniodik, baik secar bulanan maupun
tahunam.

Menginterpretasikan dan menganalisis serta membuat Laporan
keuangan untuk disampaikan kepada direktur.

Mengurus penjualan lokal

4. Pelaksana perencana / Pengawas dan Pemasaran

Skripsi
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Merencanakan dan mengontrol produksi sesuai dengan order dan
Jadwal pengiriman yang diterima.
Merencanakan dan mengkontrol Training sheet schingga sesuai

dengan rencana rotasi setiap siswa.

Mendukung Instruktur pada operasi schari — hari dan terlibat dalam
proses up-grading Instruktur.

Menyiapkan materi pelatihan yang berbubungan dengan kurikulum
dan order yang sesumgguhnya.

Merencanakan pengembangan Supervisor dan bangunan.
Memonitor jam kerja dan kehadiran Instruktur / Supervisor.

5. Pelaksana Produkst

a

b.

C.

Melaksanakan produksi

Pengadaan mesin — mesin bar.

Merencanakan dan melaksanakan pemeliharaan keseluruhan,
Mengatur Budget bengkel

Bertanggung jawab atas pessediaan, pembelian dan pengeluaran Raw
Matersal dan produk jadi.

Merencanakan pengembangan Staf yaitu staf dan Supevisor up-
grading bersama — sama dengan pelaksana perencana dan pengawas.
Mexncatat jam kerja instruktur / Supervisor.

Menyiapkan Job Sheet,.
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i. Membuat perhitungan biaya bersama — sama dengan manajer.
J- Merckomendasikan siapa untuk dipekerjakan sebagai supervisor,
Keyman dll.
6. Pelaksana Pelatihan dan Penempatan
a Untuk memperoleh calon siswa melalui promosi pada setiap periode
penerimaa dan melaknkan pekerjaan administrasi yang berhubungan.
b. Mengatur penempatan talusan pada industri sesuai dengan target
¢. Melakukan Program pelacakan / monitoring siswa sesnai dengan
rencana yang disetujui.
7. Pembuatan contoh dan gambar kesja
a2 Membuat gambar kerja barang yang akan diproduksi sesuai dengan
permintaan konsumen,
b. Membuat contoh barang yang akan diproduksi
8. Pembelian dan Gudang
a. Membuat laporan mengenai keadaan persedian bahan baku yang ada
dt gudang.
b. Mengelola gudang dengan jalan menyiapkan, memeriksa dan
mencatat penerimaan dan pengeluaran baban baku.
c. Melakukan pembelian bahan baku.
9. Perawatan dan Perbaikan
a. Memeriksa kinerja mesin - mesin produksi secara berkala.
b. Melakokan perbaikan yang dipertukan bila terjadi kerusakan pada

mesin — mesin produksi.
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10. Kepala Bengkel
a Membuat rencana detail dan aliran produksi dan training dan
partisipasi pada produksi dan training
b. Membuat prosedur dan administrasi siswa tentang kehadiran, rotasi,
¢. Bertangung jawab atas keluar / masuknya material,
d. Menyetujui rencana kerja siswa pada produksi dan latihan
€. Mengatar pemeliharaan workhsop dan menyiapkan proposal untuk
pengadaan mesin — mesin,
f. Membuat propesal untuk pengembangan dan latihan supervisor.
g Mengatur budget bengkel tentang biaya sehari — hari.
h. Menyelenggarakan rapat / pertemuan secara teratur deagan
supervisor tentang produksi dan latihan,
i. Berpartisipasi pada komite Industri dan Latihan,
J- Berpartisipasi pada kalkulasi barang — barang baru.
11. Pembahanan dan Klin
Bagian pembahanan dan kiln bertugas untuk mengeringkan kayu agar
mudah dipotong,
12. Mesin Pembentuk
a Berkewajiban memeriksa bahan baku yang akan dipotong atau
dibentuk.
b. Bertugas untuk memotong kayu yang disesuatkan dengan kebutuhan
dan ukuran
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13. Pengelirnan dan Perakitan
Bertugas untuk menyusun potongan — potongan kayu untok menjadi
barang setengan jadi.

14. Pengamplasan dan perbaikan
bertugas untuk menyelesaikan barang setengan jadi untuk menjadi
barang jadi. Memperbaiki bila ada yang rusak.

15. Pengecatan

a. Bertugas untuk melakukan pewarnaan pada barang jadi agar tampak
lebih indah.

b. Berkewajiban memeriksa mutu produk
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BUMBER : PRODUCTION TRAINING CENTER SURABAYA
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4.1.4 Personalia
Personil yang mendukung kegitan Production Training Center
tersebut terdiri dari :
1. Instruktur BLKI = § orang
2. Manager dan staf dari swasta = 8ormang
3. Karyawan mantan siswaw PTC =47 oxang
4. Peserta pelatihan rata — rata =50 orang ( 3 kelas )
Selain persoml yang di lapangan juga terdapat Board of management
Production Training Center yang anggota terdiri dari :

1. Asosiasi profesi ( Asmindo ) =3 orang

2. Disnaker =4 orang

3. Disperindag =1 orang
4.2. Deskripsi Hasil Penditian

4.2.1. Siklus Pendapatan di Production Training Center
Siklus pendapatan yang ada di Production Training Center
merupakan rangkaian kejadian yang beshubungan dengan distribusi barang
dan jasa ke entitas lain dan kumpulan pembayaran yang berhubungan.
Siklus Pendapatan terscbut terdiri dari Penerimaan pesanan, Pengiriman
barang, Pengelolaan piutang dan penerimaan pembayaran.
4.2.1.1. Prosedur dalam Penerimaan Pesanan
Beberapa bal yang berhubungan desgan prosedur penerimaan

pesanan antara lain ;
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4.2.1.1.1. Organisasi yang terkait.

1. Bagian pelaksana perencana / pengawas dan pemasaran

2. Bagian Kcuangan

3. Manager

42.1.12. Dokumen yang digunakan

1. Surat pesanan

2. Surst pernyataan penolakan

3. PO ( Production Order)

4. Order Sheet

4.2.1.1.3. Uraian Kegiatan
Urutan kegiatan yang terjadi pada prosedur ini antara lain :

1. Bagian Pelaksana Perencana / Pengawas dan Pemasaran menerima
pesanan berupa contoh Gambar, gambar kerja atau foto yang dikirim
melalui email, surat atau datang langsung. Pesanan tersebut biasanya
disertai dengan sistem pembayaran yang dimginkan oleh pelanggan.

2. Bagian Pelaksana Perencana / Pengawas dan Pemasaran ini beriugas
untuk meneliti pesanan tersebut lebih fanjut apakah spesifikasi pesanan
dapat diproduksi sesuai dengan mesin yang ada dan berapa tingkat
kesulitannya. Pesanan terscbut dapat ditolak apabila tidak sesuai
dengan kemampuan mesin yang ada dan ditolak jika tingkat kesulitan

dinilai terlalu tinggi atau texlalu rendah.
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3. Bila temyata pesanan tidak diterima setelah diteliti, Bagian Pelaksana
Perencana / Penpawas dan Pemasaran membuat surat penolakan.
Pesanan yang diterima dikirimkan ke bagian

4. Pesanan yang disetnjui oleh bagian Pelaksana Perencana / Pengawas
dan Pemasaran selanjuitmya dikirim ke bagian Keuangan Bagian
Keuangan bertugas untuk memeriksa data pelanggan apabila pesanan
datang dari pelanggan baru pembayaran harus dengan tunai, apabila
pesanan datang dari pelmnggan lama maka bagian kevangan akan
memeriksa piutang terdaholu dari pelanggan tersebut. Pesanan akan
dipertimbangkan jika termyata ada piutang yang belom terbayarkan,
diharyskan untuk melunasi terlebih dahulu. Tidak ada batasan kredit
maksimum,

5. Pesanan yang telah disetujui oleh bagian kenangan akan dikembalikan
ke bagian Pelaksana Perencana / Pengawas dan Pemasaran untuk
ditentukan harga jualnya, jangka waktu pembuatan dan perkiraan
bahan baku serta bahan pelengkap lainnya. Pesanan yang disertai harga
Jual dan jangka waktu pembuatan tersebut kemudian dikirim kembali
ke pemesan scbagi surat penawaran pepawaran. Apabila pelanggan
setwju dengan harga jual yang ditawarkan maka pesanan akan langsung
diproses. Pelanggan yang tidak setuju dengan penawaran harga yang
diajukan akan menolak atay memberi alternatif lain.
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4.2.1.2. Prosedur dalam pengiriman barahg
Beberapa hal yang berhubungan dengan prosedur pengiriman
barang antara lain :
42.12.1. Organisasi yang terkait.
Pengemasan dan pengiriman barang lokal ;
1. Bagian pengeliman dan perakitan
2. Bagian Keuangan
Pengernasan dan pengiriman barang eksport :
1. Bagian pengehman dan perakitan
2. Bagian Adminstrasi
42.12.2, Dolumen yang digunakan
1. Route Card
2. Telly Sheet
3. Surat Jalan
4. Invoice
4.2.12.3. Uraian Kegiatan
Pengemasan dan pengiriman barang lokal -

1. Bagian Pengeliman dan perakitan yang merupakan tahap akhir
proses produksi mengisi Route Card yang menjelaskan jumiah dan
data barang jadi.

2. Setelah selesal semua dilakukan proses QC (Quality Control) yang
dilaknkan oleh petugas kiriman pelanggan.
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3. Barang - barang pesanan yang telah lolos seleksi atau telah di OC
akan langsung dikemas dan melaporkan ke bagian administrasi agar
dikirim kendaraan angkutan.

4. Memasokkan barang yang telah dikemas ke dalam kendaraan
angkutan. Jumlah barang yang masuk ke dalam kendaraan ditulis
pada lembar Teely Sheet dan diserahkan ke bagian keuangan.

5. Berdasar Telly Sheet tersebut bagian keuangan membuat 5 rangkap
surat jaian dan didistribusikan ke :

Lembar 1 : Disimpan bagian Keuangan (untuk penagihan)
Lembar Il : Bagian kenangan (untuk menyiapkan invoice)
Lembar 111 : Bagian Administrasi
Lembar 1V : Bagian Gudang

Lembar V : Angkutan

6. Berdasarkan surat jalan (lembar II) disiapkan invoice sebanyak 3
rangkap dan didistribusikan ke :

Lembar I : Disimpan bagian Keuangan (untuk penagihan)

Lembar II : Arsip bagian keuangan (uontek menyiapkan invoice)

Lembar I11 ;: Angkutan
Pengemasan dan pengiriman barang Eksport :

1. Bagian Pengeliman dan perakitan yang merupakan tahap akhir
proses produksi mengisi Route Card yang menjelaskan jumlah dan
data barang jadi.
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2. Setelah selesai semua dilakukan proses OC (Quality Control) yang
dilakukan oleh petugas kiriman pelanggan,

3. Barang — barang pesanan yang telah lolos seleksi atau telah di OC
akan langsung dikemas dan melaporkan ke bagian administrasi agar

4. Memasukkan barang yang telah dikemas ke dalam kendaman
angkutan. Jumlah barang yang masuk ke dalam kendaraan ditulis
pada lembar Teely Sheet dan diserahkan ke bagian admimistrasi.

5. Berdasar Telly Sheet tersebut bagian administrasi membuat 5
rangkap surat jalan dan didistribusikan ke :
Lembar1 :Pelanggan
Lembar 11 : Bagian kenangan
Lembar I11: Arsip bagian administrasi
Lembar 1V: Bagian Gudang
Lembar V ; Angkutan

6. Berdasarkan surat jalan (lembar III) disiapkan invoice sebanyak 2
rangkap dan didistribusikan ke :
Lembarl : Pelanggan
Lembar II : Bagian kevangan

7. Selain itu juga dibuat dokumen — dokumen pendukung (Fumigasi,
BL, PEB, COO) untuk kepentingan administrasi eksport, dinas

perdagangmm, Bea Cukai dan pengapalan,
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Gambar 4.3

FLOWCHART PENGIRIMAN BARANG ( lokal )
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Gambar 4.4

FLOWCHART PENGIRIMAN BARANG ( cksport )
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Sumber : Data intern perusabaan yang diolah
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42.13. Prosedur dalam pengelolaan piutang
Beberapa hal yang berhubungan dengan prosedur pengelolamn
piutang antara lain :
42.1.3.1. Organisasi yang terkait.
1. Bagian Kenangan
4.2.1.3.2. Dolnmen yang digunakan

1. Invoice (Faktur penjualan)

2. Surat jalan

3. Salinan invoice

4. Surat keterangan penghapusan piutang

42.13.3. Uraian Kegiatan

Pencatatan dan pembukuan piutang

1. Bagian keuangan menerima J/nvoice dari bagian administrasi
(Eksport) atau bagian keuangan memgambil imvoice dari arsip
terdahulu (bila merupakan pesanan Lokal).

2. Berdasarkan inmvoice ftexrsebut bagian keuangan melakukan
pencatatan dan pembukuan pada jumal penjualan dan bukm besar
pembantu pintang.

Penagihan Piutang (Lokal)

1. Bagian Kenangan memeriksa tanggal pembayaran piutang sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakats.

2. Menyiapkan invoice dan surat jalan ashi untuk dikinm ke

pelanggan yang berfungsi sebagi tindakan penagihan.
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3. Apabila sampai dengan tanggal yang disepakati pihak pelanggan
masih belum membayar maka bagian kevangan menghubumgi
kembali pelanggan dan membuat surat tagihan baru atau inveice
baru yang berupa salinan invoice lama,

Penagihan Piutang (Eksport)

1. Bagian Keuangan memeriksa tanggal pembayaran piutang sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati.

2. Memeriksa rekeming bank dan buku besar piutang pelanggan
apakah pelanggan sudah membayar sesuai dengan pejanjian

3. Apabila sampai dengan tanggal yang disepakati pihak pelanggan
masth belum membayar maka bagian kevangan menghubungi
kembali pelanggan dan membuat surat tagihan baru atau invoice
batu yang berupa salinan invoice lama.

Penghapusan piutang

1. Bagian keuangan memilih pintang yamg belum tertbayar yang
berumur satu tahun atau lebik pada buku besar pembantu piutang.

2. Membuat surat keterangan penghapusan piutang dengan tiga tanda
tangan sebagai penanggung jawab, yaitu bagian keuangan, Manjer
PTC dan kepala BLKIP.

3. Setelah ditandatangani oleh bagian keuangan, manajer PTC dan
kepala BLKIP, bagian kenangan melakukan penghapusan piutang
pada pembukuan perusahasn dan surat keterangan penghapusan
piutang tersebut diarsipkan.
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Gambar 4.5
FLOWCHART PENCATATAN dan PEMBUKUAN PIUTANG
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Gambar 4.6

FLOWCHART PENAGIHAN PIUTANG ( lokal )
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Gambar 4.7
FLOWCHART PENAGIHAN PIUTANG ( eksport )

[ttt smeret drgfien Berduurion pads.
bun dus dokowmon fvaios
ik e — .
pelem g yong
bernanghaten

ke pelanggen

Sumber : Data intern perusahaan yang diolah

Skripsi Evaluasi sistem pengendalian intern .... Fabianus Prasti Harinto



ADLN - Perpustakaan Unair

Gambar 4.8

57

FLOWCHART PENGHAPUSAN PIUTANG
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4.2.14. Prosedurdalam penerimaan pembayaran
Beberapa hal yang berbubungan dengan prosedur penerimasn
pembayaran antara lain :
42.1.4.1. Organisasi yang terkait,
1. Bagian kevangan
4.2.14.2. Dokumen yang digunakan
1. Bukti Bank masuk
2. Bukti Kas Masuk
4.2.1.43. Uraian Kegiatan

1. Bagian keuangan menerima pembayaran langsung dari pelanggan
lalu mencatatnya pada lembar Bukti Kas Masuk.

2. Apabila pelanggan membayar melalni bank. Bagian keuangan
menerima mformasi terlebih dahulu dari pelanggan bahwa pelanggan
yang bersangkutan telah mentransfer sejumilah uang,

3. Mengecek saldo bank apakaah transfer sudah masuk. Bila belum
masuk bagian keuangan melakukan konfirmasi kembali ke
pelanggan. Apabila sudah masuk Bagian keuangan membuat bukti
penerimaan pembayaran berupa Bukti Bank Masuk. Berdasarkan
bukti - bukti penerimaan pembayaran tersebut bagian kemangan
malakukan pencatatan dan pembukuan pada buku besar dan buku

besar pembantu piutang.
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Gambar 4.9

FLOWCHART PENERIMAAN PEMBAYARAN
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Sumber : Data intern perusahaan yang diolah
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4.2.2. Analisis Laporan Keuangan

Skripsi

Neraca Production Training Center untuk tahun buku per 2004,
2005 adatah sebagai berikut :

Tabel 4. 1

PRODUCTION TRAINING CENTER

Neraca
Per 31 Desember 2004
Keterangan Jumiag Keteranpan Jumnish
Rp. Rp-
Aktiva Lancar Hutang Lancar
Kas dan Bank 59.695692,00 | Hutang Usaha 652.149.794,40
Piutang Usaha 934.746.496,00 |  Pajak ymh dibayar 53.701.612,80
Piuntang Lain-lain 14.490.000,00 | Biaya ymh dibayar 6.180.175,75
Pexsedian Bahan 722.352.394,68 | Hitang lain ymh dibayar 14.917.137,05
Jumlah Aktiva Lancar 1.731.284.582,68 | Jumlah Hutang Lancar 716.948,720,00
Aktiva Tetap Modal Sendiri 2.859.859.949.88
Tanah 660.560.000,00
Rangunan 1.214.199.250,00
Kendaraan Bermotor 155.950.000.00
Peralaten Bengkel
dan Mesin 349.021.008,00
Inventaris Kantor 57.872.119,20
2.437.602.377,20
Akumulasi Penyusutan (546.078.290,00)
Jumiah Aktiva Tetap 1.891.524..087.20
Total Aktiva 3.512.508.669 88 Totsl Passiva 3.622.908.669 88

Sumber ; PTC Surabaya

Neraca di atas menunjukkan bahwa piutang usaha menempati

posisi sebesar 25,80 % dari total asset dan sebesar 53,99 % dari total

aktiva lancar.
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Neraca
Per 31 Desember 2005
Ketersngan Jamisg Keterangan Jamish
Rp. Rp.
Aktiva Lancar Hutang Lancar
Kas dan Bank 71.066.300,00 Huteng Usaha 870.764.464,00
Putang Usaha 1.042.737,720,00 Pajak ymh dibayar 63.178.368,00
Piutang Lain-lain 17.250.000,00 |  Biaya ymh dibeyar 7.270.795,00
Persedian Bahan $59.943.327,68 | Hutang lain ymh dibayar 17.459.573,00
Jumish Akiiva Lancer 1.990.997.347,68 | Jumiah Hulang Lancar 058.763.200,00
Aktiva Tetap Modal Sendiri 3.001.261.687,00
Tanzh 660.560.000,00
Bangunan 1.214.199.250,00
Kendaraan Bermotor 155.950.000.00
Peralstan Bengkel
dan Mesin 415.501.200,00
Inventaris Kantor 68.859.320,00
2.515.105.830,00
Akumulasi Penyusutan (546.078.290,00)
Jumlah Aktiva Tetap 1.969.027.540,20
Total Aktiva 3.960.024.887,00 Total Passiva 3.960.024.587 .00

Skripsi

Sumber : PTC Surabaya

Neraca di atas memumjukkan bahwa piutang usaha menempati
posisi sebesar 26,33 % dari total asset dan sebesar 52,37 % dari total
aktiva lancar.

Jumlsh piutang pada tahun 2004 dan 2005 yang nilai persentasenya
25 % hingga 26 % dani total asset dan sebesar 52 % hingga 53 % dari total
aktiva lancar menjukkan babwa jumlah piutang tersebut dapat
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mempengaruhi keusngan perusshasn, sehingpa perlu adanya perhatian

tersendiri akan piutang.
Tabel 4. 3
Jumish Piutang Tidak Tertagih
Tahun Piutang Tidak Tertagih
2004 Rp. 18.802.541,00
2005 Rp. 25.213.397,00

Persentase piutang tidak tertagih terhadap saldo piutang, yaitu :
Tahun 2004 = ]18.802.541,00 X 100% =2.01 %

934.746.496,00
Tahun 2005 = __25213397.00 X100% =2.42%
1.042.737.720,00
Tabel 4. 4
Persentase Pintang Tidak Tertagih
Dari Total Pintang akhir Periode

Tahun Persentase Piutang Tidak Tertagih
2004 201%
2005 242 %
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Tabel 4.5

PRODUCTION TRAINING CENTER

AGING SCHEDULE Tahun 2004

fNof Debitur | Jumiah Piutang | Belum Jatuh Jatuh Tempo
(Rp) Tempo (Rp) 23-30 30- 60 60 - 90 90 - 120 120 - 180 > 180

1 140,211,97440]  86,188,579.53)  16,825436.93] 13320,137.57] 9,81483821] 7,192,595.42| 4,907,419.10]  1,962,967.64
2 B 28,042,394 88 16,898,347.15 3,365,087.39 2,664,027.51 1,962,967.64] 1,777,887.84 981,483.82 392,593.53
3 C 122,169,579.52 67,593,388.62 13,460,349.54] 10,656,110.06f 7,851,87057] 7,111,551.34 3,925,935.28 1,570,374.11
4 D 252,381,553.92] 152,085,124.39|  30,285786.47) 23,976,247.63] 17,666,408.77} 16,000,950.52| 8,833,354.39|  3,533,341.75
5| E 317,813,808.64] 261.514.601.09]  17,137,657.04] 13,192311.82 9,246966.60| 7,149,39547|  5,123,48330  4,449,393.32
6_F 84,127,184.64]  60,695041.46]  6,095262.16] _ 5992,082.55] 4,888.902.92| 333366351 194445146  1,177,780.58

Jumiah 944,746,496.00] 333,460,481,15]  87,169,579.53 69,800,917.14] 51,431,954,71] 42,865,084.10] 285,716,127.35]  13,086,450.93

Surnber : Production Training Center, diolah
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Tabel 4.6

PRODUCTION TRAINING CENTER

AGING SCHEDULE Tahun 2005

N Debitur | Jumiah Piuteng | Betum Jatuh Jatuh Tempo
Rp) Tempo (Rp) 23-30 30-60 60 - 90 90 - 120 120 - 180 > 180

| A 156,047,211.70] 94,253,062.51]  18,769,278.96| 14,859,012.51] 10,585299.76] 9916435.72] 5474373.03]  2,189,740.21
2l B 31,200,44233|  18,850,612.50]  3,753,855.79|  2,971,802.50] 2,117,059.95| 1,983287.14] 1,094,874.61 437,949.84
3] ¢ 124,837,769.36]  75,402,450.01]  15015423.17] 11,887,210.01] 8,468239.81| 7,933,048.57] 4,379.49842]  1,751,799.37
4 D 266,771,248.05] 169,655,512.52]  33,784,702.13| 26,746,222.52 4,939,806.56| 17,849,584.29| 9,853,871.45] 3,941,548 58
s] E 370,243,721.52| 242,211,288.55)  36,860,573.63| 33,680,428.36 17,642,16627| 22,477,254.29] 12,408,578.87]  4,963,431.55
6 F 93,628.327.04]  $6,551.837.51]  11.261.567.38]  8.915.407.51] 6.351,179.86] 5.949.861.43] 3.284.62382)  1313,349.53

Jumish | 1,042,737,720.00] 656,924,763.60]  119,445,401.06] 99,060,083.41] 50,103,752.21] 66,109,571.44] 36,495,820.20]  14,598,328.08

Sumber : Production Training Center, diolah
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Waktu penagihan piutang yang ditetapkan oleh perusahaan adalah
22 hari, piuntang yang wakiu penagihannya lebih dari 22 hari disebut
piutang jatuh tempo.
Persentase piutang telah jatub tempo setiap periode dapat adalah
sebagi berikut :

a. Tahun 2004 =289.771.413,76 X 100 % = 31 %
934.746.496,00

b. Tabun 2005 = 385.812.956,40 X 100 % = 37 %
1.764.216.627,00

Dari perhitingan di atas dapat terlihat bahwa persentase piatang
dagang yang telah lewat jatgch tempo (belum tertagih) cenderung
mengalami peningkatan tiap tahunnya.

Dari analisis terhadap piutang usaha menunjukkan bahwa

pengendalian intern atas pintang belum memadai.

4.3. Pembahasan
4.3.1. Pengendalian Intern pada siklus pendapatan di Preduction Training
Center
Pada bagian im akan dikemukakan secara lebih rinci mengenai
pencrapan unsur sistemn pengendalian Intern pada Production Training
Center serta kelemahan — kelemshan yang terjadi dalam prakteknya yang
berimbungan dengan siklus pendapatan dalam upaya pengendalian

putang.
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4.3.1.1.0rganisasi yang Memisahkan Tanggung jawab Wewenang secara
Tegas
Secara umum orpganisasi yang memisabkan tanggung jawab
wewenang secara tegas pada Production Training Center kurang mesnadai
terlihat dari beberapa faktor antara lain ;

1. Sudah adanya pemisahan antara fungsi penjualan dan fungsi kredit
sehingga piutang yang ditimbulkan oleh Ip-enjualan secara kredit dapat
terseleksi dengan baik. Fungsi penjualan mempunyai kecenderungan
untuk menjual sebanyak — banyaknya, yang sering kali mengabaikan
dapat ditagih atau tidaknya piutang yang timbul dari suatu transaksi.
Oleh karena itu diperlukan pengecekan intern terhadap status kredit
pembeli sebelum transaksi penjualan dilakukan Dengan dipisahnya
kedua fungst tersebut resiko tidak tertagihnya pivtang dapat dikurangi

2. Tidak adanya pemisahan fungsi Akuntansi dan fungsi Kredit.
Pemisahan kedua fungsi tersebut akan menjamin keandalan laporan
keuangan perusahaan, khususnya dalam hal pencatatan akan kekayaan
perusahaan (piutang).

3. Tidak adanya pemisahan fungsi akuntansi dan fungsi Kas.
Pengendalian intern yang baik harus memisahkan fungsi akuntansi dan
fumgsi kas sehingga kekayaan perusahaan dan kendalan data akuntansi
dapat terjamin. Pemisahaan kedna fiumgsi tersebut dapat mencegah
terjadinya kecurangan penerimaan kas dari piutang dengan cara

menunda catatan penerimaan kas dari debitur, Jalt mengunakan kas
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yang diterima dari debitur untuk kepentingan pribadinya, dam
menutupi kecurangan dengan memanipulasi pencatatan piutang.

Pelaksanaan suatu transaksi telah dilakukan oleh lebih dari satu fungsi.
Suatu transaksi yang terjadi pada perusahaan telah dilaksanakan lebih
dalisamﬁmgsilyaim:ﬁmgsipelaksanaperenwmlpangawasdan
pemasaran, fungsi keuangan dan manajer schingga dengan adanya hal
tersebut setiap pelaksanaan transaksi akan tercipta internal check yang
mengakibatkan pekerjaam karyawan yang satu dicek ketelitian dan

keandalannya oleh karyawan yang lain.

4.3.1.2.Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Skripsi

Secara umum sistem oforisasi dan prosedur pencatatan yang

terdapat pada Production Training Center masih kurang memadai terlihat

dari beberapa faktor antara lain :

1.

Sudah dilaksanakannya otorisasi oleh fungsi penjualan pada pesanan
pembelian yang diterima perusahaan. Pesanan pembelian yang telah
diotorisasi akan menunjukkan keabsahan suatu pesanan sehingga
fungsi - fungsi selanjutnya dapat memproses pesanan pembehiam
tersebut.

Persetujuan pemberian kredit yang diberikan oleh bagian keuangan
dilakukan tanpa membubuhkan tanda tangan. Tanpa adanya otorisasi
dari bagian keuangan tersebut membuat tanggung jawab pemberian
kredit menjadi tidak jelas, sehingga dapat menimbulkan peluang
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kecurangan. Fungsi penjualan bisa saja megirimkan pesanan
pembelian langsung tanpa melalui fungsi kredit untuk mengejar target
penjualanmya karena tidsk adanya tanda tangan dari fungs kredit.
Tanpa adanya pemertksaan tersebut resiko tak tertagihnya suam
piutang akan meningkat.

3. Pengiriman barang kepada pelanggan telah diotorisasi oleh fumgsi
pengiriman dengan cara menandatangani surat order pengiriman.
Otorisasi tersebut akan memastikan fungsi akuntansi bahwa barang
yang dipesan telah dikinm, sehingga dapat segera melakukan
pencatatan, Otorisasi tersebut juga menjadi pedoman siapa yang
bertanggung jawab bila ada pencatatan yang tidak sesuai.

4. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi sudah didasarkan atas dokumen
sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap.
Pencatatan yang didasarkan pada dokumen vang lengkap akam
meningkatkan keandalan laporan keuangan dan memudahkan
penelusuran bila terjadi kesalah dalam pencatatan.

5. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi sudah dilakukan oleh karyawan
yang diberi wewenang untuk itu,

4.3.1.3.Praktik yang Sehat
Secara umum praktik yang sehat yang terdapat pada Production

Training Center kurang memadai terlihat dari beberapa faktor antara Iain :

1. Belum digunakannya formulir bernomor urut tercetak. Penggunaan
formulir bernomor urut aksn memudahkan dalam pengendalian

Skripsi Evaluasi sistem pengendalian intern .... Fabianus Prasti Harinto



69

ADLN - Perpustakaan Unair

formulir perusahaan karena dengan formulir — formulir tersebut
transakst keuangan perusahaan terjadi.

2. Secara periodik fimgsi akuntansi tidak mengirim pernyataan piutang
kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian catatan pintang yang
dislenggarakan oleh fungsi tersebut. Pengiriman pernyataan piutang
akan menguji ketelitian catatan perusahaan apakah piutang — piutang
terscbut sudah tercatat dengan benar. Dengan demikian keandalan
laporan keuangan perusahaan dapat dipertanggung jawabkan.

3. Secara periodik sudah diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengam
rekening kontrol piutang dalam buku besar. Sehingga ketelitian dan
keandalan data akuntansi makin baik.

4, Masih terdapat perangkapan Fungsi Keuangan dengan Fungsi
Pengiriman barang lokal dan perangkapan Fungsi Administrasi dengan
Fungsi Pengiriman eksport. Perangkapan fungsi diatas mengakibatkan

kinerja yang tidak efisien.

4.3.1.4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung jawabnya

Skripsi

Seleksi calon karyawan pada Production Training Center cukup
memadai terlihat dari penyeleksian calon karyawan. Calon karyawan
dituntut memenuhi persyaratan—persyaratan yang ditentukan oleh
perusahaan. Karyawan—karyawan pada tingkatan manajemen diharuskan
memiliki pengalaman minimmal dua tahun masa kerja di bidangnya,
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sedangkan karyawan bagian produksi harus memenuhi persyaratan lulus
program pendidikan yang diadakan Production Training Center sendiri.
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Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bshwa pengendalian intem pada siklus pendapatan  di
Production Training Center kurang efektif, sehingga mengakibatkan

kelancaran kegiatan operasi perusahaan rentan terganggu. Hai-hal yang

menyebabkan kurang efektifnya pengendalian tersebut adalah :

1.

Tidak adanya pemisahan fungsi Akuntansi dan fungsi Kredit. Hal ini
dapat mengakibatkan ketelitian dan keandalan catatan piutang dapat
dijamin serta kekayaan perusshaan (piutang) dapat dijamin
keamanannya (piutang dapat ditagih).

Tidak adanya pemisahan fungsi akuntansi dan fungsi Kas. Hal ini dapat
mengakibatkan terbukanya kesempatan bagi karyawan perusahaan untok
melakukan kecurangan, yang dapat dilakukan dengan cara mengubah
catatan akuntansi dan menutupi kecurangan tersebut.

Persetujuan pemberian kredit yang diberikan oleh bagian keuangan
dilakukan tanpa membubuhkan tanda tangan. Hal ini dapat
menyebabkan tanggung jawab pemberian kredit menjadi tak jelas
sehingga bisa menimbulkan peluang kecurangan yang bisa berdampak
tidak tertagihnya piutang perusahaan.

71
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. Belum digunakannya formulir bemnomor urut tercetak. Tidak adanya

nomor pada formulir akan memberikan kesempatan bagi karyawan
perusahaan untuk menggunakan atau menyalahgunakan formulir tersebut

diluar kepentingan perusahaan.

. Secara periodik fungsi akuntansi tidak mengirim pernyatsan piutang

kepada setiap debitur. Membuat pernyataan piutang dan mengirimkan
pada setiap debitur pada periode tertenm akan membantu perusahaan
menilai ketelitian dan keandalan akan data akuntansinya, schingga

ketelitian data akutansi dapat diandatkan.

. Masih terdapat perangkapan Fungsi Keuangan dengan Fungsi

Pengiriman barang lokal dan perangkapan Fungsi Administrasi dengan
Fungsi Pengiriman barang eksport. Hal ini dapat mengakibatkan kurang
efektifinya fungsi — fungsi yang berkaitan tersebut terhadap tugas pokok

masing — masing fiungsi

. Meningkatnya persentase jumlah pintang tiap tahun bila dibandingken

dengan total asset.

. Meningkatnya persentase jumlah piutang yang tidak tertagih tiap tahun.

Meningkatnya persentase jumiah piutang yang telah lewat jatuh tempo
(belum tertagih) tiap tabun.
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5.2. Saran

Disarankan :

1.

Memisahan fimgsi Akuntansi dan fungsi Kredit. sechingga ketelitian dan
keandalan catatan piutang dapat dijamin serta kekayaan perusahaan
(piutang) dapat dijamin keamanannya {piutang dapat ditagih).
Memisahkan fongsi akuntansi dan fungsi Kas dengan cara
menambahkan fungsi Kas schingga akan menghilangkan kesempatan
bagi karyawan perusahaan untuk melakukan kecurangan, yang dapat
dilakukan dengan cara mengubsh catatan akuntansi dan menutupi
kecurangan tersebut.

Memperbaiki  kebijakan manajemen dengan cara melaknkan
pembububkan tanda tangan oleh bagian keuangan saat memberikan
persetujuan pemberian kredit sehingga tanggung jawab pemberian kredit
menjadi jelas dan menghilangkankan peluang kecurangan yang bisa
berdampak tidak tertagihnya piutang perusahaan,

Mulai menggunakan formulir bernomor urut tercetak sehingga
menghilangkan ~ kesempatan bagi karyawan perusahaan untuk
menggunakan atm  menyalahgumakan formulir tersebut dilnar
kepentingan perusahaan.

Memperbaiki  kebijakan perusahasn dengan cara mengirimkan
pernyataan piutang kepada setiap debitur sehingga ketelitian dan
keandalan akan data akuntansimya, sehingga ketelitian data akutansi
(piutang) dapat diandalkan.

Evaluasi sistem pengendalian intern .... Fabianus Prasti Harinto



74

ADLN - Perpustakaan Unair

6. Membentuk fungsi barn yaitu fungsi pengiriman. Fungsi imi bertugas
mengurus segala hal yang berhubungan dengan pengiriman barang baik
lokal maupun eksport sehingga kegiatan Pengiriman dapat berjalan
dengan efisien dan Fungsi Keuangan serta Fungsi Administrasi di

Production Training Center dapat bekerja lebih efektif.
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